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ABSTRACT

Indra Husni Narwis,2012 : The Implementing Learning By Using Number Head
Together to Improve Students Activities and The Achievement in Thematic
Learning of Environment at SD N 29 Dadok Padang Grade Ill, Tesis
Pascasarjana at Padang Univercity.

This study is caused by the low activities and the learning achievement of the
students in thematic learning in SD N 29 Dadok Padang grade IllI, in the last mid
semester 1 on 2010. The aim of this study in to improve the activity and students
achievement in thematic learning by using cooperative learning of NHT.

The method of this study is classroom action research which the purpose is in
order to improve teaching learning process that has been existing in the classroom.
This study consist of four sections: planning, action, observing, and reflecting. There
are three cycles in this study which were the first and second cycles done in two
meetings and the third cycle was only in one meeting. The population of this study
are teachers and the students of SD N 29 Dadok Padang grade 111 which consist of 25
students. The technique of data collection were test, observation, and documentation.

The result of this study shows that the implementation of cooperative learning
by using NHT can improve the activities class and the students, achievement in
thematic learning of environment for students of SD N 29 Dadok Padang grade III.
Cycle I, the students activities were 67,8%, while in cycle Il it has improvement to be
83,9 %. The result in cycle 111 was 90 %. The students achievement in cycle | were
68 %, 81 % in cycle Il, and 95,5 % in cycle I11.



ABSTRAK

Indra Husni Narwis,2012 : Pengunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajar Tematik Tema Lingkungan di Kelas 111 SDN 29 Dadok Padang,
Tesis Pascasarjana Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya aktivitas dan hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran tematik di kelas 11l SD N 29 Dadok Padang, pada akhir
mid semester | tahun 2010. Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan tujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran yang ada di kelas. Penelitian ini terdiri dari empat
tahap yaitu : tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap pengamatan, dan tahap
refleksi. Penelitian ini terdiri dari tiga siklus dimana siklus I dan Il terdiri dari dua
kali pertemuan dan siklus 11l hanya satu kali pertemuan. Subjek penelitian adalah
guru dan peserta didik kelas 111 SD N 29 Dadok Padang yang terdiri dari 25 orang
peserta didik. Teknik pengumpulan data adalah dengan melaksanakan tes, observasi,
dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar tematik tema
lingkungan di kelas 111 SD N 29 Dadok Padang. Siklus I, aktivitas belajar peserta
didik mencapai 67,8 % pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 83,9%
penelitian pada siklus 11l meningkat menjadi 90 %. Hasil belajar peserta didik pada
siklus I mencapai 68%, pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 81%, dan
penelitian pada siklus 11 mencapai 95,5%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peserta didik yang berada pada Sekolah Dasar (SD) kelas satu, dua, dan tiga
berada pada rentangan usia 7-11 tahun. Pada usia tersebut seluruh aspek
perkembangan kecerdasan seperti Intelligence Quotient (1Q), Emotional Quotient
(EQ), dan Spritual Quotient (SQ) tumbuh dan berkembang sangat luar biasa.
Tingkat perkembangan peserta didik pada usia kelas awal melihat segala sesuatu
sebagai satu keutuhan serta mampu memahami hubungan antara konsep secara
sederhana. Proses pembelajaran masih bergantung kepada objek-objek konkrit dan
pengalaman yang dialami secara langsung.

Menurut Piaget (dalam Rusman, 2010:251) “peserta didik dalam usia SD (7-
11 tahun) berada pada tahapan operasi konkrit, pada tahap operasi konkrit proses
pembelajaran beranjak dari hal-hal yang bersifat nyata yaitu hal-hal yang dapat
dilihat, didengar, dibaui, diraba, dan diotak atik”. Selanjutnya Depdiknas
(2006:4) menyatakan ciri-ciri perkembangan berpikir peserta didik usia SD
adalah, (1) konkrit, proses pembelajaran beranjak dari hal yang nyata,
(2) integratif, peserta didik memandang sesuatu yang dipelajari sebagai suatu
keutuhan, ( 3) hierarkis, proses pembelajaran dimulai dari yang sederhana ke hal-
hal yang lebih kompleks”.

Sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik pada usia SD, proses
pembelajaran bagi peserta didik kelas awal sebaiknya dilakukan dengan

pembelajaran tematik. Hal ini sesuai dengan Permen Diknas nomor 22 (2006:20)



pembelajaran kelas | s.d. 1ll dilaksanakan melalui pembelajaran tematik.
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
aktif menggali dan menemukan konsep secara holistik, bermakna, dan jelas.
Menurut Depdiknas (2006:5) pembelajaran tematik adalah, “pembelajaran yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik”.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti dengan guru kelas
11 A SDN 29 Dadok Tunggul Hitam Padang pada tanggal 20-30 September
2010 pembelajaran yang disajikan guru di kelas kurang menarik bagi peserta
didik. Penyajian pembelajaran masih dilakukan secara terpisah dan guru
kurang mengaitkan pembelajaran dengan dunia nyata peserta didik. Proses
pembelajaran  yang terjadi di kelas masih bersifat satu arah yaitu guru
memberikan penjelasan di depan kelas dan peserta didik mendengarkan dan
mencatat dengan baik apa yang disampaikan guru. Kemudian guru meminta pada
peserta didik untuk menanyakan materi yang kurang dipahami. Peserta didik
mencatat materi yang diberikan dalam buku catatan masing-masing, padahal
peserta didik sudah memiliki buku pegangan. Saat guru mencatatkan materi di
papan tulis, sebagian peserta didik ribut, mengganggu teman, berjalan-jalan, dan
ada yang tidak mencatat dengan alasan sudah memiliki buku paket yang sama
dengan bu guru. Disaat guru bertanya tentang materi yang sedang dibahas peserta
didik tak mampu menjawab. Pada kegiatan akhir pembelajaran guru menyuruh
peserta didik mengerjakan soal-soal latihan yang ada dalam buku paket.

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru seperti ini mengakibatkan tujuan



pembelajaran yang sudah ditetapkan tidak akan tercapai. Guru telah berusaha
memberikan materi pembelajaran dengan berdiskusi, memberikan kuis, dan
latihan terbimbing, namun hasilnya belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini
dapat dilihat dari rata-rata nilai mid semester | tahun 2010 di bawah nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan oleh guru yaitu 70%.

Mengatasi masalah yang dikemukakan di atas, guru harus mampu memilih
model atau metode pembelajaran. Sehingga masalah tersebut dapat teratasi
dengan baik. Pembelajaran tematik yang dilakukan dapat berjalan dengan baik,
perlu disiapkan berbagai variasi kegiatan dengan menggunakan bermacam model
pembelajaran. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
pengajaran serta para pengajar dalam melaksanakan pembelajaran. Banyak
model pembelajaran yang dapat dipilih oleh seorang guru dalam menyampaikan
materi, untuk itu guru harus dapat memilih model pembelajaran yang tepat. Di
antara model yang dapat diandalkan oleh seorang guru dalam proses pembelajaran
adalah model pembelajaran kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif  merupakan model pembelajaran yang
menekankan pada perilaku bersama dalam bekerja atau saling membantu antar
sesama dalam kelompok. Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran
yang dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik, sekaligus
keterampilan sosial. Menurut Muhfida (2011:2) “pembelajaran kooperatif adalah
proses pembelajaran yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama
dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama yang

teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih”.



Model pembelajaran pembelajaran kooperatif terdapat berbagai tipe, salah
satunya yaitu tipe Numbered Head Together (NHT). Sebagai salah satu tipe dari
pembelajaran kooperatif, tipe NHT tidak jauh berbeda dengan tipe lainnya yang
mengutamakan Kkerjasama dalam kelompok. Selain itu Spencer (dalam Yatim,
2010:273) “tipe NHT melibatkan peserta didik dalam mereview bahan yang
tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek atau memeriksa pemahaman
mereka mengenai isi pelajaran tersebut”.

Pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat dipakai guru dalam setiap materi
pembelajaran untuk menguji pemahaman peserta didik setelah pembelajaran
berlangsung dalam kelompoknya. Selain itu tipe NHT, mampu memotivasi peserta
didik agar lebih giat dalam belajar karena tipe NHT yang menuntut setiap peserta
didik untuk mengemukakan jawaban dari pemahaman yang diterimanya ketika
belajar kelompok. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam
pembelajaran menekankan pada aktivitas peserta didik sebagai subjek belajar
yang mempunyai kemampuan dasar untuk berkembang secara optimal sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya. Sardiman (2007:95) menjelaskan bahwa
“aktivitas diperlukan dalam belajar karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat
untuk mengubah tingkah laku, tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas”.

Sedangkan menurut Oemar (2008:90) menjelaskan “sistem pembelajaran
dewasa ini menekankan kepada pendayagunaan asas aktivitas dalam pembelajaran
dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Meningkatnya

aktivitas peserta didik akan dapat meningkatkan hasil belajar.



Penggunaan model pembelajaran cooperative juga dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Menurut Nana (2006:25) “hasil belajar adalah suatu
akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran yaitu tes yang
disusun secara terencana, baik tertulis, lisan maupun perbuatan”. Selain itu Nova
(2001:57) “hasil belajar adalah  perubahan dari belum mampu menjadi sudah
mampu, kemampuan ini dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman
belajar”.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti
tertarik untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas 111 melalui penelitian
tindakan kelas dengan judul “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Numbered Head Together untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil

Belajar Tematik Tema Lingkungan di Kelas 111 SDN 29 Dadok Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, terdapat banyak faktor
yang mempengaruhi rendahnya aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Masalah
yang ada dapat diidentifikasi sebagai berikut: (1) Penyajian pembelajaran masih
dilakukan secara terpisah atau bidang studi, (2) guru kurang mengaitkan
pembelajaran dengan dunia nyata peserta didik, (3) pembelajaran yang disajikan
guru kurang menarik bagi peserta didik, (4)proses pembelajaran masih bersifat
satu arah yaitu dari guru ke peserta didik, (5) peserta didik hanya mendengar dan
mencatat apa yang disampaikan guru, (6) peserta didik tidak mau mengemukakan
ide-idenya, (7) guru masih menggunakan buku paket sebagai pedoman

pembelajaran, (8) peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran,



(9) kurangnya kesempatan peserta didik untuk berinteraksi antar sesama peserta

didik, (10) guru kurang memberdayakan sumber belajar yang ada di sekolah.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan penelitian dan karena keterbatasan waktu
serta tenaga yang ada tidak memungkinkan semua masalah yang teridentifikasi
dapat diteliti, maka penelitian dibatasi pada rendahnya aktivitas belajar peserta
didik pada tema lingkungan. Peneliti telah melaksanakan penelitian tentang
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk meningkatkan
aktivitas belajar: mendengar penjelasan guru, bertanya pada guru, menanggapi
pertanyaan, mengisi LDK, bekerja dan saling membantu, memperhatikan teman
sedang presentase, dan hasil belajar: kognitif, afektif, psikomotor dengan tema

lingkungan di kelas 111 SD N 29 Dadok Kota Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah di atas,
dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimanakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk
meningkatkan aktivitas belajar tematik tema lingkungan di kelas Il SD N 29
Dadok Kota Padang?
2. Bagaimanakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk
meningkatkan hasil belajar tematik tema lingkungan di kelas I11 SD N 29 Dadok

Kota Padang?



E. Tujuan Penelitian

Bertolak rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan :

1. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk meningkatkan
aktivitas belajar tematik tema lingkunga di kelas 111 SD N 29 Dadok Kota Padang.
2. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk meningkatkan

hasil belajar tematik tema lingkungan di kelas 111 SD N 29 Dadok Kota Padang

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat,

1. Bagiguru
a. Meningkatkan kepercayaan diri bagi guru.

b. Memberikan pengalaman, menambah wawasan, pengetahuan, dan
keterampilan dalam merancang pendekatan dan model pembelajaran
yang tepat dan menarik serta mempermudah proses pembelajaran.

2. Bagi kepala sekolah sebagai informasi dalam membina personil guru untuk
dapat menggunakan model pembelajaran yang lebih efektif dalam pencapaian
tujuan pembelajaran.

3. Bagi peneliti untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam
mengembangkan pembelajaran  tematik tema lingkungan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT.

4. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi dan informasi untuk melakukan

penelitian selanjutnya.
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